PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS MELALUI PENDEKATAN COOPERATIVE LEARNING TEKNIK JIGSAW by F34209502, Sumiati et al.
  
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA 
PEMBELAJARAN IPS MELALUI PENDEKATAN 
COOPERATIVE LEARNING TEKNIK JIGSAW 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
OLEH 
 
 
 
SUMIATI 
NIM F34209502 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2012 
 
  
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA 
PEMBELAJARAN IPS MELALUI PENDEKATAN 
COOPERATIVE LEARNING TEKNIK JIGSAW 
 
 
 
 
 
SUMIATI 
NIM F34209502 
 
 
 
 
 
 
Disetujui, 
 
 
 
Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 
 
Dra. K.Y. Margiati, M. Si 
NIP 19531216 198003 2 001 
 
 
 
 
Siti Halidjah, M. Pd 
NIP 19720528 200212 2 002 
 
 
Disahkan, 
 
 
Dekan Ketua Jurusan Pendidikan Dasar 
 
 
 
 
Dr. Aswandi 
NIP 19580513 198603 1 002 
Drs. H. Maridjo Abdul Hasjmy, M. Si 
NIP 19510128 197603 1 001 
 
 
  
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA 
PEMBELAJARAN IPS MELALUI PENDEKATAN 
COOPERATIVE LEARNING TEKNIK JIGSAW 
 
Sumiati, K.Y. Margiati, Siti Halidjah 
PSSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Aktivitas Belajar 
Siswa pada Pembelajaran IPS Melalui Pendekatan Cooperative 
Learning Teknik  Jigsaw”. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 41 Kecamatan Sungai 
Kakap dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui pendekatan 
kooperatif learning teknik Jigsaw. Jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SDN 41 Sungai Kakap yang berjumlah 
35 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian 
menunjukan Pendekatan cooperative learning teknik Jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV 
SDN 41 Kecamatan Sungai Kakap dari rata-rata 55,71% pada siklus I 
menjadi 76,66% pada siklus 2 (mengalami peningkatan sebesar 20,95%). 
Aktivitas mental siswa dari rata-rata 54,28% pada siklus I, menjadi 
75,23% pada siklus 2 (mengalami peningkatan sebesar 20,95%). 
Selanjutnya, aktivitas emosional siswa rata-rata 57,85% pada siklus I 
menjadi 85,71% pada siklus 2 (mengalami penigkatan sebesar 27,86%). 
 
Kata kunci : Peningkatan, Aktivitas, Cooperative Learning, Jigsaw 
 
Abstraction: this Title Research is "Improvement Of Activity Learn 
Student at Study Of IPS Through Approach Of Cooperative Learning 
Technique of Jigsaw". Research aim to for depicting of is Improvement 
of activity learn class student of IV SDN 41 District of Sungai Kakap in 
study of Social Science through approach of cooperative learning 
technique of Jigsaw. Type Research is research of class action. Method 
the used is descriptive method. Research Subjek is class student of IV 
SDN 41 of Sungai Kakap amounting to 35 student. Research executed in 
2 cycle. Result of research proving Approach cooperative learning 
technique of Jigsaw can improve student physical activity in study of IPS 
in class of IV SDN 41 District of Sungai Kakap of mean 55,71% at cycle 
of I become 76,66% at cycle 2 (experiencing of the Improvement of 
equal to 20,95%). Activity bounce student of mean 54,28% at cycle of I, 
becoming 75,23% at cycle 2 (experiencing of the Improvement of equal 
to 20,95%). Hereinafter, emotional activity of mean student 57,85% at 
cycle of I become 85,71% at cycle 2 (experiencing of Improvement equal 
to 27,86%). 
 
Keyword: Improvement, Activity, Cooperative Learning, Jigsaw 
 
  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada jalur 
pendidikan formal Aswandi (2011). Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
haruslah membantu dan mendorong siswa untuk berpikir dan beraktivitas dalam 
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman (2004) bahwa: Dalam belajar 
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak akan 
berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan 
rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan 
segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. 
Namun kenyataan yang dialami, selama proses belajar mengajar IPS di 
kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai kakap kurang mampu 
menggugah siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Sebagian besar siswa masih 
pasif, tidak terdorong untuk melakukan aktifitas yang memberikan pengalaman 
yang dibutuhkan untuk menemukan konsep dan generalisasi sebagai salah satu 
cara untuk membantu berpikir mereka. Sehingga berdampak pada menurunnya 
prestasi belajar siswa disekolah. Upaya yang dapat dilakukan adalah 
mengembangkan pembelajaran yang bervariasi dengan menggunakan metode atau 
pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran disamping 
penguasaan materi pelajaran. Salah satu metode yang penulis yakini dapat 
merangsang peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS yaitu 
menggunakan pendekatan kooperatif Learning Teknik Jigsaw. 
Sri Anitah (dalam Sardiman, 2010) mengatakan “Segala sesuatu yang 
dilakukan atau kegiatan-kegiatan baik fisik maupun non fisik merupakan aktivitas. 
Aktivitas siswa selama proses mengajar merupakan salah satu indikator adanya 
keinginan siswa untuk belajar”. Selanjutnya Sardiman (2010) menambahkan 
“Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi 
belajar mengajar”. 
Pemahaman guru dalam prinsip kegiatan pembelajaran sangatlah 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan mengajar 
tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan (transfer knowledge) 
semata, tetapi juga merupakan suatu aktivitas penyampaian nilai (transfer value) 
yang dalam proses belajar mengajar aspeknya cukup kompleks. Dalam 
pembelajaran IPS, guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi ajar yang 
berupa konsep dan fakta belaka. Guru harus mampu mengenali nilai-nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran IPS dan mampu menanamkannya kepada pribadi 
siswa, sehingga diharapkan siswa memiliki nilai pemikiran logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur dan efektif yang diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Slavin (dalam Taniredja, 2011) mengemukakan,”In cooperative learning 
methods, students work together in four member team to master material initially 
presented by the teacher.” Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
cooperative learning adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana dalam sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-5 orang 
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar. Lie, A (dalam Taniredja, 2011) bahwa “model pembelajaran kooperatif 
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. model pembelajaran 
  
kooperatif merupakan pengajaran gotong royong”. Ada unsur-unsur dasar 
pembelajaran kooperatif learning yang membedakannya dengan pembeagian 
kelompok yang dilakukan asal- asalan. Pelaksanaan prosedur teknik kooperatif 
learning dengan benar-benar memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan 
lebih efektif. 
Kooperatif learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas 
bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok 
(Solihatin, dalam Taniredja, 2011). 
Marli (2011) menyebutkan “kooperatif learning adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang berisikan serangkaian aktivitas yang diorganisasikan, 
pembelajaran tersebut difokuskan pada pertukaran informasi terstruktur antara 
siswa dalam kelompok yang bersifat sosial dan pembelajar bertanggung jawab 
atas tugas masing-masing”. 
Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana 
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya” (Slavin, dalam Taniredja, 2011). 
Selanjutnya Depdiknas (dalam Taniredja, 2011) mengemukakan bahwa 
“pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga tujuan 
pembelajaran yaitu : 1) meningkatkan hasil akademik, 2) memberi peluang agar 
siswa dapat menerima teman-temannya yang berbeda latar belakang, dan 3) 
mengembangkan keterampilan sosial siswa”. 
Menurut Rusman (2010) arti Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji 
ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka- teki 
menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw ini 
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan 
sesuatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Menurut Lei (dalam Rusman 2010) menyatakan bahwa jigsaw merupakan 
salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset 
telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. 
Riset tersebut secara konsisten menunjukan bahwa siswa yang terlibat didalam 
pembelajaran model kooperatif dengan teknik jigsaw ini memperoleh prestasi 
lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap 
pembelajaran, disamping saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. 
Taneo (2005:1.14) mendifinisikan bahwa “IPS adalah ilmu pengetahuan 
yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan 
ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik 
untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan”. 
Berdasarkan uraian diatas, adapun masalah penelitian ini adalah “Apakah 
aktivitas belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai 
Kakap dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat ditingkatkan melalui 
pendekatan kooperatif learning Teknik Jigsaw ?”, sedangkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat ditingkatkan melalui pendekatan kooperatif learning 
teknik Jigsaw. 
  
METODE 
Metode yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi (1985), metode deskriftif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/ melukiskan keadaan subyek/ objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
dimana penelitian ini dilakukan oleh guru di kelas bersangkutan. Susilo (2010) 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. 
Penelitian ini berkenaan dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas IV 
SD Negeri 41 Sungai Kakap tahun pelajaran 2012/ 2013 dimulai bulan Agustus 
sampai Oktober 2012. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 41 Sungai Kakap berjumlah 35 siswa dengan tarap serap pelajaran dan 
latar belakang kehidupan yang beragam. 
Maryati dan Juju, (2001), teknik pengumpulan data adalah cara untuk 
mencari data yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
Sedangkan alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa. Dalam pelaksanaan penelitian 
ini, dapat ditempuh dengan beberapa siklus kegiatan, model alur dari kurt Lewin 
(dalam Kusumah.W,2009), dimana secara umum setiap siklus terdiri dari kegiatan 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observasi), dan perbaikan 
(reflection) sebagai berikut. 
Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data yang dikumpulkan pada tahap observasi terhadap pelaksanaan dalam 
tiap siklus dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase (%) terhadap 
aktivitas yang siswa yang tampak saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Pengamatan 
Siklus 1 
Pelaksanaan 
Perencanaan 
Refleksi 
Pengamatan Siklus II 
Refleksi 
Siklus ? 
  
dengan menggunakan rumus penelitian tindakan menurut Nar Herrhyanto dan 
Akib Hamid (2007:4.66) berikut : 
     n 
x %  =        x 100% 
        N 
Keterangan : 
  X %  = persentasi capaian aktivitas siswa 
  n = banyak siswa yang tampak melakukan aktivitas 
N = Jumlah keseluruhan  siswa subyek penelitian 
 
HASIL PENELITIAN 
Sebelum tindakan siklus 1 dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
sesuatu kegiatan observasi awal prapenelitian untuk menentukan baseline sebagai 
panduan untuk mengetahui hasil penelitian yang tertuju pada aktivitas belajar 
sebelum dan setelah melakukan tindakan. 
Deskripsi data hasil penelitian siklus 1 
Kegiatan siklus 1 dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa 
tahap yakni : Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi/ evaluasi, dan Refleksi. 
Tahap perencanaan (Planning) 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 41 Kecamatan 
Sungai Kakap. Pada awalnya peneliti bersama kolaborator membuat rencana 
pembelajaran dengan menetapkan materi/ standar kompetensi yang akan 
diajarkan, yaitu: Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku 
bangsa di lingkungan kabupaten/ kota. Dengan kompetensi dasar yaitu: Membaca 
peta lingkungan setempat (kabupaten/ kota, propinsi) dengan menggunakan skala 
sederhana. 
Selanjutnya menetapkan topik diskusi yaitu: unsur- unsur peta. Dilanjutkan 
dengan menyiapkan media pembelajaran, yaitu : peta kabupaten kubu raya. Serta 
menentukan pendekatan kooperatif learning yang akan digunakan yaitu teknik 
Jigsaw. 
Kegiatan dilanjutkan dengan membuat alat pengumpul data untuk tindakan 
guru dan untuk aktivitas siswa menggunakan lembar observasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan siklus pertama dilaksanakan hari Selasa, tanggal 25 
September 2012 pada jam pelajaran IPS berlangsung. Untuk mempermudah 
pengamatan guru- siswa, peneliti berkolaborasi dengan rekan sejawat yang 
penulis anggap bisa memberi masukan karena pernah melakukan penelitian 
sejenis. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus pertama, peneliti melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 
bersama kolaborator dengan langkah pelaksanaan berikut: (1) Pembelajaran 
dengan teknik Jigsaw yang peneliti lakukan pada siklus 1 ini diawali dengan 
pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Yaitu menuliskan topik tersebut 
dipapan tulis yaitu : unsur-unsur peta. Selanjutnya, guru menanyakan kepada 
  
siswa tentang apa yang mereka ketahui dari topik tersebut. (2) Selanjutnya, kelas 
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil. Karena materi yang akan dibahas 
tentang judul dan garis tepi peta, legenda, gambar simbol dalam peta, skala, 
penunjuk arah (mata angin), dan garis astronomi. Maka 35 siswa dibagi 6 
kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5- 6 orang. Kelima 
kelompok itu diberi nama yaitu kelompok judul dan garis tepi peta, kelompok 
legenda (warna peta), kelompok gambar simbol dalam peta, kelompok skala peta, 
kelompok penunjuk arah (mata angin), dan kelompok garis astronomi. Kelompok- 
kelompok ini disebut kelompok asal (home teams). (3) Setelah kelompok asal 
terbentuk, guru membagikan materi kepada tiap-tiap kelompok. Setiap orang 
dalam setiap kelompok bertanggung jawab mempelajari materi yang diberikan 
guru tersebut berdasarkan nama kelompoknya yaitu judul dan garis tepi peta, 
legenda (warna peta), gambar simbol dalam peta, skala peta, penunjuk arah (mata 
angin), dan garis astronomi.(4) Sesi selanjutnya, membentuk kelompok ahli 
(expert teams). Jumlah kelompok ahli beranggotakan 6 orang siswa yang berasal 
dari setiap kelompok asal yang menguasai materi. (5) Setelah terbentuk kelompok 
ahli, guru memberikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. Melalui diskusi di 
kelompok ahli diharapkan memahami topik unsur- unsur peta. Setelah diskusi ini 
selesai, selanjutnya mereka kembali kekelompok asal untuk berdiskusi sebagai 
bentuk refleksi terhadap pengetahuan yang telah mereka peroleh dari hasil diskusi 
di kelompok ahli. (6) Sebelum pembelajaran diakhiri, dilanjutkan dengan diskusi 
kelas atau menyimpulkan materi. Selanjutnya, guru menutup pelajaran dengan 
memberi review terhadap topik yang telah dipelajari. 
Tahap Observasi dan evaluasi  
Hasil observasi yang dilakukan oleh rekan sejawat sebagai kolaborator yang 
mengamati aktivitas siswa pada siklus 1 dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw menggunakan lembar observasi. 
Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Penerapan Pendekatan kooperatif Learning teknik Jigsaw 
 
No Indikator 
Base 
Line 
Capaian di siklus I 
Tampak Tdk tampak 
Jlh % Jlh % 
Aktivitas Fisik      
1 
Mendengar penjelasan guru tentang 
topik yang harus di diskusikan 
65% 25 71,42 10 28,58 
2 
Berkomunikasi secara verbal dengan 
menggunakan bahasa,intonasi dan 
tempo yang tepat 
43% 17 48,57 18 51,43 
3 
Melihat atau mengamati 
(alat/gambar) yang digunakan. 
71% 30 85,71 5 14,29 
4 Mendengar pendapat orang lain 57% 23 65,71 12 34,29 
5 Menyalin/menulis pendapat yang 34% 15 42,86 20 57,14 
  
disampaikan secara tertulis 
6 
Mengajukan pertanyaan terhadap 
pendapat yang belum jelas 
20% 7 20 28 80 
 Rata-rata capaian 48,3  55,71  44,28 
Aktivitas Mental      
1 Mengambil giliran dan berbagi tugas 57% 25 71,42 10 28,58 
2 Menanggapi/mengomentari suatu 
pendapat 
20% 9 25,71 26 74,29 
3 Terlibat dalam tugas yang diberikan 65% 23 65,71 12 34,29 
 Rata-rata capaian 47,3  54,28  45,72 
Aktivitas Emosional      
1 Berminat mengikuti pembelajaran 
IPS  
65% 26 74,29 9 25,71 
2 Bergembira mengikuti pembelajaran 63% 28 80 7 20 
3 Bersemangat ketika diberi tugas 34% 20 57,10 15 42,90 
4 Berani tampil mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
20% 7 20 28 80 
 Rata-rata capaian 45,5  57,85  42,15 
 
Tahap Refleksi  
Refleksi dilakukan setelah melihat pencapaian indikator. Karena itu fokus 
perhatian diarahkan terhadap pencapaian indikator yang masih kurang, dengan 
mengajukan pertanyaan : (1) Apakah rendahnya aktivitas setelah berkaitan dengan 
kurang efektifnya tindakan guru? (2) Tindakan guru mana yang belum 
memuaskan? 
Revisi tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi bersama kolaborator, ada beberapa langkah yang 
belum dilaksanakan secara maksimal, yakni: (1) Kurang maksimal membantu tim- 
tim belajar selama siswa mengerjakan tugasnya. (2) Tidak memberi kesempatan 
bertanya. (3) Tidak mendorong siswa untuk berani mempresentasikan hasil kerja 
kelompok. (4) Tidak memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap hasil 
kerja siswa 
Deskripsi data hasil penelitian siklus 2 
Siklus 2 disusun berdasarkan hasil penelitian siklus 1 yang harus 
diperhatikan dalam pelaksanaan tindakan (action) siklus 2 dengan tidak 
mengurangi langkah-langkah yang sudah maksimal pelaksanaannya. Kegiatan 
siklus 2 dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tahapan Perencanaan, 
Pelaksanaan, Observasi/ evaluasi, dan Refleksi. 
Tahap Perencanaan (Planning) 
Tempat pelaksanaan penelitian tindakan siklus 2 yaitu di kelas IV SD 
Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap. Dengan materi pembelajaran yang akan di 
sampaikan tentang unsur- unsur peta. Standar kompetensi: memahami sejarah, 
kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/ kota dan 
propinsi. Kompetensi dasar: Membaca peta lingkungan setempat (kabupaten/ 
kota, provinsi) dengan menggunakan skala sederhana. Media pembelajaran berupa 
  
peta kabupaten Kubu Raya dan Metode pembelajaran kooperatif learning teknik 
Jigsaw. 
Selanjutnya, peneliti dan kolaborator membuat lembar observasi dengan 
jenis daftar cheklist dan kuantitas kenampakan aktivitas belajar dengan 
memfokuskan kegiatan pada aspek-aspek yang akan ditingkatkan berdasar hasil 
refleksi pada siklus 1, yakni: (1) Memaksimalkan usaha membantu tim-tim belajar 
selama siswa mengerjakan tugasnya. (2) Memberi kesempatan yang lebih luas lagi 
kepada siswa untuk bertanya. (3) Mendorong siswa untuk berani 
mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
Tahap Pelaksanaan (action) 
Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilakukan pada hari kamis tanggal 3 Oktober 
2012 pada jam pembelajaran IPS berlangsung. Langkah-langkah tindakan siklus 2 
mencakup: persiapan, pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif learning teknik Jigsaw.  
Skenario pembelajaran dengan teknik Jigsaw yang peneliti lakukan pada siklus 2 
ini antara lain sebagai berikut. (1) Diawali dengan pengenalan topik yang akan 
dibahas oleh guru. Guru menuliskan topik tersebut dipapan tulis yaitu: Unsur- 
Unsur Peta. Selanjutnya, guru menanyakan kepada siswa tentang apa yang mereka 
ketahui dari topik tersebut. (2) kelas dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 
5- 6 siswa. Kemudian memberi nama pada kelompok- kelompok tersebut dengan 
nama kelompok judul dan garis tepi peta, kelompok legenda (warna peta), 
kelompok gambar simbol dalam peta, kelompok skala peta, kelompok petunjuk 
arah (mata angin) dan kelompok garis astronomi. Kelompok- kelompok tersebut 
adalah kelompok asal (home teams). (3) Setelah kelompok asal terbentuk, guru 
membagikan materi kepada tiap-tiap kelompok. Setiap siswa dalam setiap 
kelompok bertanggung jawab mempelajari materi tersebut berdasarkan nama 
kelompoknya. (4) Membentuk kelompok ahli (expert teams). Jumlah anggota dari 
kelompok ahli adalah 6 siswa yang diambil 1 orang dari tiap kelompok asal (home 
teams). (5) Setelah terbentuk kelompok ahli, guru memberikan kesempatan 
kepada mereka berdiskusi. Melalui diskusi dikelompok ahli diharapkan mereka 
memahami tentang topik unsur- unsur peta. (6) Setelah diskusi ini selesai, 
selanjutnya mereka kembali kekelompok asal untuk berdiskusi sebagai bentuk 
refleksi terhadap pengetahuan yang telah mereka peroleh dari hasil diskusi di 
kelompok ahli. Setelah diskusi selesai maka perwakilan dari tiap kelompok untuk 
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka 
lakukan. (7) Sebelum pembelajaran diakhiri, siswa bersama- sama dengan guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru 
menutup pelajaran dengan memberi review terhadap topik yang telah dipelajari. 
Tahap Observasi dan evaluasi  
Kegiatan observasi siklus 2, peneliti masih berkolaborasi dengan Sajuri, S. 
Pd sebagai kolaborator menggunakan lembar observasi yang sudah dipersiapkan. 
Hasil observasi di evaluasi bersama antara peneliti dengan kolaborator untuk 
melihat kelemahan- kelemahan yang masih belum maksimal sebagai bahan 
pelaksanaan tindakan siklus selanjutnya. 
  
Pada siklus 2 sudah tampak, selanjutnya, hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran dituliskan dalam bentuk tabel seperti pada 
tahap observasi siklus 1. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 2, hasil observasi terhadap aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari tabel berikut : 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Melalui kooperatif Learning teknik Jigsaw di Siklus 2 
 
No Indikator 
Base 
line 
Capaian di siklus 2 
Tampak Tdk tampak 
Jlh % Jlh % 
Aktivitas Fisik      
1 
Mendengar penjelasan guru tentang 
topik yang harus di diskusikan 
65% 30 85,71 5 14,29 
2 
Berkomunikasi secara verbal dengan 
menggunakan bahasa,intonasi dan 
tempo yang tepat 
43% 25 71,42 10 28,58 
3 
Melihat atau mengamati 
(alat/gambar) yang digunakan. 
71% 34 97,14 1 2,86 
4 Mendengar pendapat orang lain 57% 27 77,14 8 22,86 
5 
Menyalin/menulis pendapat yang 
disampaikan secara tertulis 
34% 25 71,42 10 28,58 
6 
Mengajukan pertanyaan terhadap 
pendapat yang belum jelas 
20% 20 57,14 15 42,86 
 Rata-rata capaian 48,3  76,66  23,34 
Aktivitas Mental      
1 Mengambil giliran dan berbagi tugas 57% 29 82,85 6 17,15 
2 Menanggapi/mengomentari suatu 
pendapat 
20% 15 42,85 20 57,15 
3 Terlibat dalam tugas yang diberikan 65% 35 100 0 0 
 Rata-rata capaian 47,3  75,23  24,77 
Aktivitas Emosional      
1 Berminat mengikuti pembelajaran 
IPS  
65% 32 91,42 3 8,58 
2 Bergembira mengikuti pembelajaran 63% 35 100 0 0 
3 Bersemangat ketika diberi tugas 34% 30 85,71 5 14,29 
4 Berani tampil mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok 
20% 23 65,71 12 34,29 
 Rata-rata capaian 45,5  85,71  14,29 
 
Dari hasil temuan dalam lembar observasi guru- siswa tersebut diatas dapat 
diketahui bahwa kekurangan guru yang harus diperbaiki pada siklus selanjutnya 
yaitu: (1) Masih kurang maksimal membantu tim- tim belajar selama siswa 
mengerjakan tugasnya. (2) Masih kurang berusaha mendorong siswa untuk berani 
mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
  
Refleksi tindakan 
Setelah data diperoleh berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, selanjutnya 
bersama kolaborator menganalisa tindakan siklus 2 dengan mengacu pada daftar 
pertanyaan berikut : (1) Aktivitas belajar manakah yang masih rendah setelah 
tindakan siklus 2? (2) Tindakan guru mana yang belum maksimal? 
Dari hasil observasi, terlihat semua aspek telah muncul tetapi masih ada 
beberapa aspek yang belum terlalu maksimal peningkatannya, dan beberapa 
tindakan guru yang masih belum maksimal. Namun nampak peningkatan aktivitas 
belajar siswa secara signifikan pada siklus 2. Untuk itu  penelitian dihentikan pada 
siklus ini untuk menghindari kejenuhan siswa dalam pembelajaran. 
Rekapitulasi hasil observasi terhadap tindakan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dapat dilihat pada tabel berikut: 
Hasil refleksi terhadap aspek memberikan kesempatan bertanya dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok serta aspek memberikan pengakuan atau 
penghargaan pada siklus 1 masih belum muncul yang kemudian di revisi pada 
siklus 2 yang fokus pelaksanaannya pada kedua aspek tersebut tanpa mengurang 
langkah-langkah yang sudah baik pada siklus 1. 
Analisa data aktivitas belajar 
Dari hasil penelitian di siklus 1 dan siklus 2, iketahui rata-rata capaian 
peningkatan aktivitas fisik siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap melalui pendekatan 
kooperatif learning teknik Jigsaw pada pratindakan sebesar 48,3% menjadi 
55,71% pada siklus 1 selanjutnya meningkat menjadi 76,66% di siklus 2. Dengan 
demikian telah terjadi peningkatan yang signifikan antara pratindakan dengan 
setelah dilakukan tindakan siklus 1 rata-rata sebesar 7,41% dan mengalami 
peningkatan lagi dari siklus 1 ke siklus 2 rata-rata sebesar 20,95%. Dan rata-rata 
capaian peningkatan aktivitas fisik siswa setelah dilakukan tindakan siklus 2 dapat 
di kategorikan “Baik”, yaitu berkisar antara 75%-100% dari jumlah siswa yang 
melakukan aktivitas belajar. 
Rata-rata capaian peningkatan aktivitas mental siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai 
Kakap melalui pendekatan kooperatif learning teknik Jigsaw pada pratindakan 
sebesar 47,3% menjadi 54,28% pada siklus 1 selanjutnya meningkat menjadi 
75,23% di siklus 2. Dengan demikian telah terjadi peningkatan yang signifikan 
antara pratindakan dengan setelah dilakukan tindakan siklus 1 rata-rata sebesar 
6,98% dan mengalami peningkatan lagi dari siklus 1 ke siklus 2 rata-rata sebesar 
20,95%. Dan rata-rata capaian peningkatan aktivitas siswa siswa setelah dilakukan 
tindakan siklus 2 dapat di kategorikan “Baik”, yaitu berkisar antara 75%-100% 
dari jumlah siswa yang melakukan aktivitas belajar. 
Peningkatan aktivitas emosional siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap melalui 
pendekatan kooperatif learning teknik Jigsaw pada pratindakan rata-rata sebesar 
45,5% menjadi 57,85% pada siklus 1 selanjutnya meningkat menjadi 85,71% di 
siklus 2. Dengan demikian telah terjadi peningkatan yang signifikan antara 
pratindakan dengan setelah dilakukan tindakan siklus 1 rata-rata sebesar 12,35% 
dan mengalami peningkatan lagi dari siklus 1 ke siklus 2 rata-rata sebesar 27,86%. 
  
Dan rata-rata capaian peningkatan aktivitas siswa siswa setelah dilakukan 
tindakan siklus 2 dapat di kategorikan “Baik”, yaitu berkisar antara 75%-100% 
dari jumlah siswa yang melakukan aktivitas belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Aktivitas belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai 
Kakap pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melaluai pendekatan 
kooperatif learning teknik jigsaw dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
(1) Penggunaan pendekatan kooperatif learning teknik Jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dari rata-rata 
pratindakan 48,3% menjadi 55,71% pada siklus I, kemudian pada siklus 2 rata-
rata sebesar 76,66%, berarti mengalami peningkatan sebesar 20,95%. (2) 
Penggunaan pendekatan kooperatif learning teknik Jigsaw dapat meningkatkan 
aktivitas mental siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dari rata-rata pratindakan 
47,3% menjadi 54,28% pada siklus I, kemudian pada siklus 2 rata-rata sebesar 
75,23%. yang berarti mengalami peningkatan sebesar 20,95%”. (3) Penggunaan 
pendekatan kooperatif learning teknik Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas 
emosional siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dari rata-rata pratindakan 45,5% 
menjadi 57,85% pada siklus I, kemudian pada siklus 2 rata-rata sebesar 85,71%. 
yang berarti mengalami peningkatan sebesar 27,86%. Terjadinya peningkatan 
aktifitas belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pangetahuan Sosial di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap. 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan dalam skripsi ini, yaitu: 
(1) Untuk memperoleh hasil yang lebih baik tentang peningkatan aktivitas fisik 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui pendekatan kooperatif learning 
teknik jigsaw, sebaiknya dilakukan lebih dari 2 siklus tindakan. (2) Untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik tentang peningkatan aktivitas mental siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial melalui pendekatan kooperatif learning teknik jigsaw, 
sebaiknya dilakukan lebih dari 2 siklus tindakan. (3) Untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik tentang peningkatan aktivitas emosional siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 41 Kecamatan Sungai Kakap dalam pembelajaran Ilmu Pengatahuan 
Sosial melalui pendekatan kooperatif learning teknik jigsaw, sebaiknya dilakukan 
lebih dari 2 siklus tindakan. 
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